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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk membantu mengelola sistem informasi berbasis cloud computing di sekolah XYZ menjadi lebih efisien.
Metode yang digunakan adalah prototyping, melalui model perancangan Saas, sehingga sistem informasi ini yaitu LMS dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna secara bertahap. Berdasarkan hasil penelitian, sistem LMS berbasi cloud computing ini
berhasil mengatasi masalah yang terjadi pada sistem informasi di sekolah XYZ, seperti keterbatasan alat fisik, biaya operasional, dan
sulitnya mengelola data. Dengan menerapkan sistem ini dapat mendukung lembaga pendidikan di era digital, terutama di sekolah
XYZ yang dapat menciptakan lingkungan belajar lebih modern, dan fleksibel.
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l. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah cloud computing, yang menawarkan solusi
efisien untuk mengelola dan menyimpan data.Semakin majunya teknologi informasi membuat berbagai
sektor harus berinovasi,salah satunya sektor Pendidikan guna meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas layanan pendidikan[1].dengan adanya cloud computing ini pengguna dapat mengembangkan
pengetahuan dan berhubungan langsung dengan teknologi informasi yang bermanfaat untuk suatu
layanan[2].

Cloud computing adalah model cloud computing yang sumber dayanya seperti media penyimpanan
(storage), jaringan (network) dan perangkat lunak (software) dijalankan sebagai layanan melalui media
jaringan, bahkan dapat diakses di mana pun selama terkoneksi dengan internet. Dalam hal ini untuk dapat
membangun jaringan cloud computing sederhana dapat dilakukan pada jaringan local/intranet[3].
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Adopsi cloud computing diharapkan tidak hanya memberikan efisiensi dari segi biaya dan waktu tetapi
juga mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang lebih inklusif dan kolaboratif[4]. Cukup menjadi
tantangan dalam bidang pendidikan, seperti keterbatasan infrastruktur, aksesibilitas, dan masalah terkait
dengan pengelolaan data pendidikan yang besar, dimana cloud computing memberikan fleksibilitas dalam
pengelolaan dan penyimpanan data, sehingga dapat meningkatkan kapasitas, keamanan, serta efisiensi
pengelolaan informasi[2].

Pengembangan sistem cloud computing dapat memudahkan lembaga pendidikan dalam pemberian
informasi, data peserta didik, pengolahan nilai dan berbagai pelaporan akademik. Seluruh kegiatan di
lingkungan akademik dapat dikontrol jarak jauh melalui perangkat mobile, tablet, laptop, atau pun PC
dengan bantuan cloud computing yang dihubungkan dengan sistem kendali[3].

Cloud computing menawarkan solusi penyimpanan dan pengolahan data yang fleksibel, efisien, dan
terjangkau,Dengan memanfaatkan layanan cloud, sekolah dapat mengurangi biaya infrastruktur TI,
meningkatkan aksesibilitas data, dan memfasilitasi kolaborasi antar pengguna[5].

Di sekolah XYZ, penerapan cloud computing diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sistem informasi
yang ada,Dengan memanfaatkan teknologi ini, sekolah dapat mengoptimalkan pengelolaan data,
meningkatkan kolaborasi antara guru dan siswa, serta menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber
daya Pendidikan, Namun tantangan dalam integrasi teknologi ini juga perlu diperhatikan, termasuk masalah
keamanan data dan kebutuhan untuk pelatihan bagi staf dan siswa[1].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan cloud computing di sekolah XYZ dan
bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi sistem informasi yang ada. Melalui analisis
mendalam, diharapkan dapat diidentifikasi manfaat, tantangan, serta strategi implementasi yang tepat untuk
memaksimalkan potensi cloud computing dalam mendukung proses pendidikan di sekolah tersebut[6].

Penelitian ini memiliki fokus utama pada penerapan cloud computing di sekolah xyz dengan harapan
dan tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi e-learning berbasis cloud bisa meningkatkan efisiensi
sistem informasi pendidikan, diharapkan hasil studi ini memberi kontribusi yang nyata bagi pengembangan
penerapan sistem informasi berbasis cloud computing yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan
pendidikan di era digital.

Infrastruktur jaringan komputer pada sekolah xyz ini perlu dilakukan perancangan pada infrastruktur
jaringan komputer tersebut berupa sistem informasi yang berbasis cloud. Jaringan komputer yang ada saat
ini pun tidak memiliki integrasi dengan sebuah sistem informasi seperti LMS.

Il METODE PENELITIAN

2.1 Alur perancangan sistem informasi LMS
Pada studi kasus ini metode yang digunakan adalah metode prototyping,metode prototyping sendiri
merupakan metode yang diterapkan secara langsung ketika berkomunikasi dengan pelanggan untuk
membuat aplikasi,metode ini tidak menampilkan wujud asli dari sistem yang lengkap,tetapi metode ini
memiliki peran yang krusial dalam studi kasus kali ini[7].Model ini dirancang secara terstruktur
berdasarkan tahap tahap yang akan dilalui,namun Jika sistem telah berada di tahap final dan belum
sempurna maka sistem akan dievaluasi atau dikaji kembali[8]. Berikut tahapan yang telah disesuaikan
dengan model implementasi:
1. Pengumpulan kebutuhan dan analisis sistem
Tahapan pertama pada perancangan sistem ini yaitu Pengumpulan kebutuhan dan analisis
sistem.dalam tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem dan gambaran atau garis besar dari
sistem yang akan dibuat,dalam perancangan sistem informasi LMS.
2. Pemodelan perancangan secara cepat
Tahapan selanjutnya yaitu pemodelan perancangan secara cepat yang mana nantinya akan dijadikan
sebagaai acuan dalam dalam pembuatan model prototype.
3. Pembentukan prototype
Ditahap ini dilakukan pembentukan prototype berdasarkan rancangan pemodelan yang telah
dilakukan sebelumnya.
4. Evaluasi prototype
Pada tahap ini dilakukan evaluasi prototype yang sudah disesuaikan,akan tetapi jika belum sesuai
dengan kebutuhan maka akan lanjut ke tahap selanjutnya yaitu Perubahan Prototype
5. Perubahan Prototype.
Tahap ini dilakukan sebagai bentuk pemyempurnaan prototype yang dibangaun Agar mendapat hasil
yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
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6. Penggunaan sistem
Tahap yang terakhir dari metode ini yaitu pengunaan sistem ditahap ini sistem yang telah dievaluasi
siap untuk digunakan Berikut Kami lampirkan gambar Tahapan penelitian Pada model prototype yang

kami rancang pada Gambar 1.
> | Pengumpulan Kebutuhan dan |
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b 4
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h 4
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Gambar. 1. Tahapan Prototype

2.2 Pengumpulan Data
Pada Penekitian ini telah dilakukan pengumpulan data dan analisis informasi sebelum melakukan
perancangan sistem, Kebutuhan yang diperlukan sekolah xyz sendiri yaitu berupa Sistem Informasi
LMS Berbasis cloud baik bagi sisi siswa,guru maupun admin.Analisis dilakukan untuk identifikasi
kebutuhan dan potensi terjadinya masalah pada saat perancangan maupun pengembangan aplikasi
nantinya sehingga sistem yang dibuat bisa lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhaan sekolah xyz

[l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan yang dilakukan dengan Sekolah XYZ menunjukkan kebutuhan utama adalah sistem
informasi terintegrasi yang didukung oleh cloud computing, cloud computing ini dapat membantu untuk
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan keterbatasan sumber daya T seperti pada sekolah
XYZ. Sistem yang dirancang untuk Sekolah XYZ terbukti mampu mengatasi tantangan tradisional, seperti
keterbatasan sumber daya fisik dan biaya operasional tinggi. Selain itu, penggunaan cloud computing
memungkinkan pembaruan sistem secara otomatis dan penyediaan layanan berbasis web yang dapat diakses
dari berbagai perangkat. Teknologi cloud computing ini memiliki beberapa karateristik, salah satunya
penyewaan berbasis pengguna. Cloud computing juga dapat diperoleh, diakses, dan user friendly yang
melibatkan outsourcing dari sumber daya komputasi dengan kemampuan untuk melakukan skalabilitas
sumberdaya TI, dimana penetapan pada sumber daya akan dilakukan sesuai dengan permintaan dengan
biaya infrastruktur yang tidak memerlukan investa dengan biaya tinggi seperti perangkat keras[9].

Menurut Institusi Nasional Standar dan Teknologi, cloud computing didefinisikan sebagai model untuk
meningkatkan kenyamanan, memberikan on-demand access ke jaringan terminal sumber daya cloud
computing bersama yang dapat dikonfigurasi seperti jaringan, server, penyimpanan, sistem, dan layanan
yang diberikan. Cloud computing bukanlah teknologi yang baru melainkan kombinasi dari komputasi grid,
sistem terdistribusi tetapi ditambah dengan beberapa ide yang baru, sehingga menghasilkan cara
pengoperasian yang tinggi[10].

Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan data, kemudahan akses informasi, serta
mendukung proses belajar mengajar secara digital. Analisis ini memperlihatkan bahwa penggunaan model
Software as a Service (SaaS) sesuai dengan kebutuhan karena dapat diakses melalui peramban web tanpa
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memerlukan infrastruktur lokal yang besar, dimana pengguna(siswa, guru, dan admin) tidak dapat
mengelola infrastruktur sistem LMS yang dirancang, atau mengendalikan infrastruktur awan yang
mendasari termasuk pada jaringan, server, penyimpanan, sistem, dan layanan atau bahkan kemampuan
aplikasi individu, dengan kemungkinan pengecualian terbatas terhadap konfigurasi sistem pengguna
tertentu[11].

Pada tahap desain telah disesuaikan dengan analisis yang telah kami lakukan yaitu sistem informasi
yang terintegrasi dan dilengkapi dengan cloud computing sebagai storage agar lebih efisien dalam kegiatan
belajar mengajar.
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i
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Database

Gambar. 2. Kerangka Sistem LMS

Langkah kerja pada kerangka LMS diatas yaitu diawali dengan permintaan dari user atau pengguna
terhadap suatu data yang dimana untuk mendapatkan data ataupun upload data akan melalui web dan
membutuhkan internet agar bisa mengakses Ims lalu data yang diupload akan disimpan di database berbasis
cloud,jika kasusnya adalah permintaan data,maka data akan dikirimkan dari server langsung kepada user
yang bersangkutan.

Assigment Quiz

Chourse

Gambar. 3. Desain Prototipe Siswa

Desain diatas adalah desain yang sudah disesuaikan oleh kebutuhan sekolah xyz, dimana pada
prototipe desain diatas terdiri dari pengguna diantaranya siswa, guru, dan admin. Namun pada prototype
diatas flow awal berupa selamat datang, untuk pengguna yang memilih opsi sesuai dengan akun yang
dimilikinya. Kemudian ketika pengguna memilih opsi login dengan akun siswa akan ditampilkan form
login untuk selanjutnya menuju dashboard atau menu utama pada LMS tersebut yang didalamnya terdiri
dari dashboard itu sendiri, course, raport dan setting, yang mana siswa tersebut hanya dapat mengakses
bagian bagian tersebut, dan melakukan akses upload tugas serta mengerjakan quiz.
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Kalender Chourse
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Gambar. 4. Desain Prototipe Guru

Sama halnya dengan siswa, pada bagian guru, setelah form login untuk guru akan ditampilkan, tampilan
utama yang terdiri beberapa bagian yaitu dashboar, course, raport, dan setting. Yang membedakan dari
yang diakses oleh siswa yaitu pada beberapa bagian seperti course dan raport yang didalamnya terdapat
beberapa bagian juga terdiri dari data untuk siswa yang dapat diubah oleh guru tersebut. Pada course guru,
akan menampilkan jadwal mengajara guru tersebut, assigment yang digunakan untuk guru melakukan
create/remove/update/delete mengenai tugas untuk siswa yang diajarnya, begitu juga pada quiz dimana
guru dapat melakukan create/remove/update/delete quiz yang nantinya dikerjakan siswa.

Tel LMS O NamaAdmin .

O Dashboard

Course

Kalender

uuuuuuuuuuu

Berkas
M
Rapore lassage

[ Min, LMS-nya error nih. Gimana dong?
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[ Min, LMS-nya error nin. Gimana dong? Min, LMS-nya error ih. Gimana dong?

Setting

Informasi

Gambar. 5. Desain Prototipe Admin

Berbeda dengan pengguna lainnya. Pada bagian admin, setelah pengguna melakukan login melalui
akses akun admin, selanjutnya akan menampilkan halaman utama yang terdiri dari beberapa bagian menu
yaitu, dashboard, course, berkas, raport yang mana admin dapat mengakses dan melakukan pengeditan
didalamnya atau create/remove/update/delete. Selanjutnya terdapat juga message yang didalamnya terdiri
feedback yang diberikan oleh pengguna (siswa dan guru) lainnya. Pada fitur bantuan, dan setting berisi
sama seperti pengguna lainnya. Jadi pada admin ini dapat mengakses semua yang ada pada menu atau
bagian di pengguna lainnya yang dimaksudkan untuk melakukan create/remove/update/delete pada bagian-
bagian tersebut.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, cloud computing yang diterapkan pada sistem informasi
sekolah XYZmelalui model perancangan Saas (System as a service) secara signifikan dapat meningkatkan
efisiensi penyimpanan data, kemudahan akses informasi, serta mendukung proses pembelajaran secara
digital, aksesibilitas dan fleksibilitas informasi.
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Disimpulkan juga, bahwa metode prototyping ini sangat cocok dalam pengembangan sistem informasi
yang berbasis cloud di sekolah xyz, dengan model perancangan Saas yang iteratif dan fleksibel, sehingga
memungkinkan sistem informasi secara dinamis dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Dimana hasil implementasinya berupa prototype yang dapat menciptakan sistem informasi yang resposif
terhadap kebutuhan pada lembaga pendidikan, khususnya pada penelitian di sekolah XYZ.

Cloud computing yang diterapkan juga tidak hanya menyelesaikan masalah yang terdapat di sekolah
XYZ terkait keterbatasan alat fisik, dan biaya operasional yang tinggi, tetapi mempermudah juga dalam
kolaborasi digital dan pengelolaan data secara real-time. Penelitian ini mendukung ide bahwa solusi sistem
informasi yang berbasis cloud computing dapat menjadi sistem yang efektif untuk menciptakan dan
meningkatkan proses pembelajaran yang modern dan fleksibel.
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